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Masyarakat ada dalam dunia sosial yang kemudian menghasilkan produk sosial; salah satunya adalah ruang.
Ruang seringkali diartikan sebagai sesuatu dimana kita dapat bergerak di dalamnya, atau secara konseptual
diartikan sebagai tempat dimana tindakan-tindakan dilakukan. Dalam konteks tersebut, keragaman
kebutuhan masyarakat akan sangat mendorong lahirnya konsep pemanfaatan ruang, termasuk ruang publik.

Ruang publik didefinisikan sebagai tempat yang responsif, demokratis dan penuh makna dimana
kepentingan penggunanya dilindungi. Ruang publik dapat diakses oleh berbagai kelompok untuk tindakan-
tindakan bukan hanya yang bersifat bebas namun juga untuk klaim penguasaan yang temporer. Sebuah
ruang publik dapat berupa ruang dimana setiap orang dapat bertindak secara lebih bebas. Konsekuensinya,
ruang publik dapat diubah oleh tindakan publik karena ruang publik dimiliki oleh semua orang.

Ruang publik tersebut di atas, kemudian berubah menjadi ruang kuasi-publik (ruang publik semu) oleh
mereka yang menginginkan akses tak terbatas, dan rentan dengan interpretasi negara akibat berbagai
peraturan yang dilekatkan di dalamnya. Negara yang dianggap sebagai moderator penciptaan ruang-ruang
publik, kemudian dengan representasi dari ?kepublikan’ mempunyai peranan dan porsi besar di dalam
bentuk kekuasaan. la memegang legitimasi kekuasaan yang besar melalui kelegalan, hukum dan
perundangan. K ekuasaan negara yang dijalankan dengan mengatasnamakan yang "publik” tersebut tidak
lain adalah "privat" alias merepresentasikan kemenangan sebuah kepentingan.

Studi dilakukan di Hutan Kota Srengseng, kelurahan Srengseng, kecamatan Kembangan, Jakarta Barat
sebagai salah satu Ruang Terbuka Publik yang ditetapkan berdasarkan SK Gubernur No. 202 tahun 1995.
Metode yang diterapkan dalam Studi ini adalah metode kualitatif dengan pengamatan dan wawancara
mendalam. Studi berisi gambaran tentang pemanfatan Hutan Kota oleh berbagai peran di dalamnya dan
berbagai relasi sosial dan kekuasaan yang dijalinnya baik oleh kelompok maupun individu. Studi bertujuan
memperlihatkan adanya hubungan antara penguasaan dan pemanfaatan ruang publik dengan bentuk-bentuk
relasi sosial dan kekuasaan yang dibangun.

Temuan dalam studi ini adalah bahwarelasi-relasi sosial dan kekuasaan ditandai dengan adanya hubungan
kekuatan (sosial dan ekonomi) yang bertujuan pada pembentukan situasi yang dianggap strategis demi
tujuan-tujuan berbagai peran yang rnemanfaatkan ruang publik. Relasi-relasi tersebut mendorong terjadinya
perubahan gagasan secara terus menerus berhubungan dengan ketentuan: apa yang boleh, apa yang tidak
boleh; apa yang dianjurkan dan apa yang ditentang. Pembahan yang terus menerus tersebut berkaitan dengan
berkembangnya konflik-konflik, negosiasi-negosiasi dan teknik-teknik untuk menjaga dan meningkatkan
posisi sosial berbagai peran, mulai dari cara-cara psikologis hingga melakukan kekerasan lewat intervensi
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material terhadap ruang kehidupan peran lainnya. Hal tersebut dapat terjadi karena Negara dengan
K ekuasaannya yang besar sekaligus lemah dalam pelaksanaan peraturan akibat mengemukanya kepentingan
pribadi aparat negara.



